BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Teknik
1. Pengertian Teknik
Menurut para ahli, Pengertian “Teknik” diartikan sebagai berikut :
a. Menurut LUDWIG VON BARTALANFY
Teknik merupakan seperangkat unsur yang saling terkait dalam
suatu antar relasi diantara unsur-unsur tersebut dengan lingkungan.
b. Menurut ANATOL RAPOROT
Teknik adalah suatu kumpulan kesatuan dan perangkat hubungan
satu sama lain.
c. Menurut L. ACKOF
Teknik adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang
terdiri dari bagian-bagian dalam keadaan saling tergantung satu sama
lainnya.
d. Menurut L. James Havery
Teknik adalah prosedur logis dan rasional untuk merancang suatu
rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan
maksud untuk berfungsi sebagai suatu kesatuan dalam usaha mencapai
suatu tujuan yang telah ditentukan.

e. Menurut John Mc Manama
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Teknik adalah sebuah sturtur konseptual yang tersuusn dari fungsi-
fungsi yang saling berhubungan yang bekerja sebagai suatu kesatuan
organik untuk mencapai suatu hasil yang diinginkan.

Sehingga pengertian teknik adalah seperangkat unsur yang saling
terikat atau tersusun dalam usaha mencapai suatu tujuan.

2. Teknik Penguasaan Pesan

Teknik adalah cara membuat sesuatu melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan kesenian®. Penguasaan adalah proses, cara, perbuatan
menguasai atau menguasakan, pemahaman atau kesanggupan untuk
menggunakan pengetahuan, kepandaian. Kata penguasaan juga dapat
diartikan kemampuan seseorang dalam sesuatu hal.> Nurgiyantoro
menyatakan bahwa penguasaan merupakan kemampuan seseorang yang
dapat diwujudkan baik dari teori maupun praktik. Seseorang dapat
dikatakan menguasai sesuatu apabila orang tersebut mengerti dan
memahami materi atau konsep tersebut sehingga dapat menerapkannya
pada situasi atau konsep baru. Dari kedua pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penguasaan adalah kemampuan seseorang dalam
memahami materi atau konsep yang dapat diwujudkan baik teori maupun
praktik. Sedangkan pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang

dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk

! Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.161
? 1bid, h.604
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mempengaruhi  komunikan kearah sikap yang diinginkan oleh
komunikator.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa Teknik Penguasan Pesan adalah
kemampuan seseorang dalam memahami materi atau konsep yang
dilakukan saat berdakwah baik melalui lisan maupun tulisan. Tujuan
penguasaan pesan adalah seseorang (da’i) dapat memudahkan dalam
mentransfer pesan dakwah pada mad’unya.

Dalam hal ini adalah da’i harus melakukan teknik persiapan untuk
menguasai pesan tersebut. Adapun Dua persiapan yang pokok sebelum
pelaksanaan ceramah adalah persiapan mental untuk berdiri dan berbicara
di muka khalayak dan persiapan yang menyangkut isi ceramah. Jika
persiapan mental masih kurang dan belum mantap sehingga pembicara
dihinggapi rasa cemas (nervous), kurang percaya diri, maka hal ini akan
berakibat kacaunya sikap dan kelancaran penyampaian isi ceramah,
begitupun jika persiapan isi pidato masih kurang maka pidato akan kacau
jika hanya menyiapkan mental semata.*

Suatu ceramah haruslah didahului dengan persiapan-persiapan yang
cukup. Hanya orang yang tidak bijaksana yang berceramah tanpa
mengadakan persiapan. Makin pandai orang yang berceramah, semakin

segan dan tidak mau berceramah tanpa persiapan.®

¥ Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina
Cipta,1997), hal. 7

* Moh Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Cetakan 2 (Jakarta: Kencana, 2009), h. 360

* Ibid, h. 360
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Jadi, dalam penyampaian pidato, sangatlah diperlukan persiapan-
persiapan sehingga tujuan dari pidato dapat terwujud sesuai yang
diinginkan dan tidak ada kendala saat melakukan pidato.

3. Teknik Penyampaian Pesan

Teknik Penyampaian Pesan adalah cara seorang da’i untuk
menerapkan sebuah metode dengan menggunakan bermacam-macam daya
tarik untuk menentukan keberhasilan seorang da’i dalam berdakwah. Dari
beberapa da’i, mereka mempersembahkan berbagai daya tarik dan taktik
untuk menjembatani sehingga tujuan dakwahnya tercapai, hal tersebut
dapat dipandang sebagai ciri khas tersendiri yang menjadi kekuatan dalam
dakwahnya. Pelaksanaan pidato merupakan puncak dari seluruh
perencanaan pidato. Pada tahap ini sebelum pidato benar-benar
dilaksanakan maka sayognya pembicara mengadakan latihan oral atau
pidato.

Setelah anda telah berusaha melatih diri menyusun pikiran,
mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan pidato dan
memformulasikannya dalam bahasa. Sekarang semuanya harus
disampaikan pada pendengar melalui suara, pandangan dan gerakan. Anda
harus menggunakan mekanisme ini sebaik mungkin sehingga pesan anda
dapat dimengerti.

Herbert V Prochnow mengatakan, anda harus bersungguh-
sungguh, sekuat tenaga dan pikiran berusaha maksimal untuk menentukan

apa yang akan dikatakan, menyusunnya dengan urutan yang teratur dan
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logis, menyusun kalimat-kalimat dengan pilihan kata yang terbaik.
Perhatikan persoalan-persoalan yang menyangkut mekanisme fisik untuk
berbicara itu sendiri. Anda harus berani mengakui kelemahan, berani
belajar dengan baik, menyajikan apa yang ingin anda komunikasikan
sebaik mungkin.®

Dalam penyampaian pidato, banyak hal yang harus diperhatikan
seorang da’i diantaranya yaitu penyajian suara, tekanan, ekspresi,
pandangan, gerakan saat berbicara. Selain itu, seorang da’i harus lebih
memperhatikan tentang bagaimana cara membuka dan menutup ceramah
karena kedua hal tersebut adalah bagian yang sangat menentukan. Kalau
pembukaan ceramah harus dapat mengantarkan pikiran dan menambahkan
perhatian kepada pokok pembicaraan, maka penutupan harus
memfokuskan pikiran dan gagasan pendengar kepada gagasan utamanya.
Dalam teknik penyampaian dibagi menjadi 3 yaitu

a. Teknik Pembukaan Dakwah

Pembukaan pidato adalah bagian penting dan menentukan.
Kegagalan dalam membuka pidato akan menghancurkan seluruh
komposisi dan presentasi pidato. Tujuan utama pembukaan pidato adalah
membangkitkan perhatian, memperjelas latar belakang pembicaraan dan
menciptakan kesan yang baik mengenai komunikator, * Perhatian akan
menentukan tindakan, kata William James. Tetapi kesan pertama akan

menentukan sikap. Karena itu seorang pembicara harus memulai

103-108

® Herbert V Prochnow, Penuntun Menuju Sukses Berpidato (Bandung: Pioner, 1987), h.
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pembicaraannya dengan penuh kesungguhan, sehingga ia kelihatan
mantap, berwibawa, dan mampu.

Sebagai seorang pembicara mempersiapkan kata-kata pengantar
dalam suatu pidato harus dengan baik dan hati-hati. Sebab kata pengantar
dalam pidato adalah masalah yang sangat besar. Para pendengar
memerlukan semangat segar dan bergaya dalam permulaan pidato. Dalam
membuat kata pengantar hendaknya membuat dengan kata pengantar yang
singkat, terdiri dari beberapa kalimat saja. Demikianlah cara yang paling
baik sehingga pidato tersebut langsung memasuki inti persoalan, kiranya
para pendengar tidak ada yang berkeberatan.

Herbert VV Prochnow memberikan cara-cara membuka ceramah
yang menggugah perhatian pendengar yaitu :

1. Introduksi Pribadi ( Pengenalan Diri )
2. Perhatian

3. Menyinggung Peristiwa Setempat

4. Menyampaikan Topik Pembicaraan
5. Menyampaikan Humor

6. Menyampaikan Kalimat Filosofis.’

Selain itu, dalam buku Retorika Modern karangan Jalaluddin
Rakhmat juga menjelaskan beberapa cara membuka pidato diantaranya
yaitu : 1. Melukiskan latar belakang masalah 2. Menghubungankan dengan

peristiva mutakhir atau kejadian yang tengah menjadi pusat perhatian

68-72

" Herbert V Prochnow, Penuntun Menuju Sukses Berpidato (Bandung: Pioner, 1987), h.
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khalayak 3. Menghubungkan dengan suasana emosi (mood) yang tengah
meliputi khalayak. 4. Menghubungkan dengan kepentingan vital
pendengar 5. Memberikan pujian pada khalayak atas prestasi mereka 6.
Memulai dengan pernyataan yang mengejutkan 7. Mengajukan pertanyaan
provokatif atau serentetan pertanyaan 8. Menyatakan kutipan 9.
Menceritakan pengalaman pribadi 10. Menghubungkan dengan peristiwa
yang sedang diperingati 11. Mengisahkan cerita faktual, fiktif atau situasi
hipotesis.®

b. Teknik Penyampaian Dakwah

Ada sebagian orang memandang sebagai jenis percakapan yang
diperluas (anenlarged conversation). karena itu, Kkita tidak perlu
mempelajarinya, tetapi cukup dengan menguasai bahan yang
dipergunakan. Ada sebagian lagi memandang pidato merupakan peristiwa
yang khas, yang memerlukan bakat dan keterampilan khas juga. Tidak
semua orang dapat menyampaikan pidato.

Memang benar pidato itu tidak berbeda dengan percakapan. Akan
tetapi, seseorang yang menjadi lawan bicara yang baik belum tentu dapat
berpidato dengan baik. Sering kali irama dan gerak tubuh yang muncul
secara alamiah dalam percakapan justru hilang dalam berpidato. Begitu
tampil diatas mimbar suaranya datar dan pandangannya kosong. la

membeku seperti patung. Memang benar juga bahwa pidato merupakan

8 Jalaluddin Rakhmat, Retorika Modern, Cetakan I11 (Bandung: PT Remaja Rodakarya,
1996), h. 53-58
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peristiwa yang khas. Akan tetapi, kekhasan pidato ialah semua orang akan
dapat menyampaikan pidato dengan baik.

Semua orang dapat menyampaikan pidato dengan baik bila mereka
mengetahui dan mempratekkan tiga prinsip penyampaian pidato (di tempat
lain kita menyebutnya tiga rukun pidato atau trisila pidato).

1. Peliharalah visual dan kontak mental dengan khalayak.
2. Gunakan lambang-lambang auditif atau usahakan suara anda (olah
vocal).
3. Berbicaralah dengan seluruh kepribadian anda dengan wajah, tangan
dan tubuh anda (olah visual).
1. Kontak mata

Pidato merupakan komunikasi tatap muka yang bersifat dua arah.
Walaupun pembicara lebih banyak mendominasi pembicaraan, tetapi ia
harus mendengarkan pesan-pesan yang disampaikan para pendengarnya
baik berupa kata-kata ataupun isyarat lainnya. (baik berupa kata—kata atau
bukan kata—kata). Teknik pertama untuk menjalin hubungan adalah
melihat langsung kepada khalayak, “Hadirin tidak akan memperhatikan
pembicara yang tidak memperhatikan mereka.” inilah kontak Visual.

Disamping kontak Visual, anda juga melukukan kontak mental.
Perhatikan‘‘Feedback umpan balik dari mereka dan sesuaikan
pembicaraan anda dengannya. Anda melihat mereka mengantuk, masukan

bahan-bahan yang menarik perhatian.
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Olah Vokal

Mekanisme olah vokal mengubah bunyi menjadi kata, ungkapan atau

kalimat. Tetapi cara mengeluarkan suara memberikan makna tambahan

atau bahkan membelokan makna kata. Ada tiga hal yang harus

diperhatikan dalam olah vokal, yaitu:

a.
1)

a)

b)

2)

b)

1)

2)

3)

4)

Kejelasan (Intelligibility)

Fisiologis

Artikulasi (Proses pembentukan dan pemisahan bunyi oleh mekanisme
vocal / kejelasan pengucapan)

Kekerasan ( bunyi )

Psikologis

Pelapalan (cara mengucapkan setiap bunyi)

Dialek (ragam bahasa, tata bahasa)

Keragaman (Variety)

Pitch (Tangga Nada)

Jumlah gelombang yang dihasilkan sumber energy (rendah, sedang
dan tinggi)

Duration (Lama)

Lamanya waktu yang diperlukan untuk mengucapkan satu suku kata.
Rate (Kecepatan)

Jumlah kata yang diucapkan dalam satu menit.

Pauses (Hetian)

Menghentikan sejenak bunyi yang diucapkan.
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c. Rhythm (Ritma)

Keteraturan dalam meletakan tekanan pada bunyi, suku kata, tata
kalimat atau paragraph (cepat, lambat dan irama suara). Tekanan pada
satuan ungkapan yang kecil disebut stress atau aksen. Tekanan panjang
(seperti paragraph) disebut tempo.

3. Olah Visual

Sebenarnya ketika bebicara dengan wajar, pada waktu bercakap-
cakap. Kita menggunakan olah visual itu dengan sendirinya. Secara
alamiah anak-anak belajar berbicara dengan tangan, wajah, dan seluruh
tubuhnya. Tetapi ketika kita tampil dihadapan orang banyak, kita hanya
dapat berbicara dengan kata-kata lisan saja. Jadi sebenarnya fungsi gerak
fisik, muka, tangan dan gerak tubuh lainnya perlu digunakan untuk
menyampaikan makna, menarik perhatian dan menumbuhkan rasa percaya
diri dan semangat. Juga dapat digunakan untuk menggambarkan ukuran
atau bentuk sesuatu. Gerak fisik ini bisa juga disebut isyarat empatik
(Emphatic Gesture).

Selain gerak fisik dan suara, dalam penyampaian pidato juga harus
memperhatikan elemen bisu yang vital seperti tampang, penampilan,
pakaian, sikap badan gerak-gerik anda. Secara tidak langsung, elemen ini
mengungkapkan rasa percaya diri, kepribadian, dan sejauh mana anda

menguasai subyek pembicaraan yang berlangsung.®

 Eugene Ehrlich dan Gene R Hawes, Komunikasi Lisan Teknik Berbicara yang
Membawa ke Jenjang Sukses, Cetakan 5 (Semarang: Effhar Offset, 1993), h. 42
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Menurut James Hooke dan Jeremy Philips, bahwa sikap atau gaya
dalam berpidato sangat mendukung keberhasilan dalam berpidato.
Menurutnya ada beberapa sikap dan gaya dalam berpidato di antaranya:

1. Bahasa

Bahasa dan kata-kata atau kalimat merupakan alat utama yang
digunakan komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan,
sebab bahasa adalah lambang pengertian dari gagasan yang terdapat dalam
pikiran manusia.'® Karena itu, Gaya Bahasa yang digunakan harus jelas,
memakai kalimat yang pendek-pendek dan mudah difahami, memilih kata-
kata dengan cermat, dan kejelasan pengungkapan serta ucapan harus
ditekankan.

2. Volume Presentasi

Volume presentasi harus sesuai dengan lingkungan yang
sebenarnya, volume harus dibuat bervariasi untuk meningkatkan pengaruh
yang kuat. Gunakan nada yang sesuai karena itu merupakan Mood atau
perasaan hati yang disampaikan dihadapan audiens.
3. Kecepatan penyampaian presentasi

Bahasa diucapkan dengan menggunakan getaran suara. Untuk itu,
di samping irama maka teknik mengatur tempo (jarak) dan kekuatan
(tekanan) pada setiap kata dan kalimat. Hindari berbicara terlalu cepat,
salah satu caranya dengan menggunakan jeda secara tepat karena suara

yang kita getarkan akan masuk/menyentuh indra telinga pendengar.

19 Gentasri Anwar, Retorika Praktis Teknik dan Seni Berpidato (Jakarta: PT Rineka Cipta,
1995), h. 83
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4, Menggunakan dan menghilangkan humor

Humor merupakan cara yang efektif untuk tetap mempertahankan
audiens yaitu untuk menghibur sambil menyampaikan informasi dan
membujuk. Humor membantu mengurangi ketegangan, membuat pesan
yang keras menjadi enak dan menangkis Kkritikan.

Humor bermanfaat dalam acara sosial, perkawinan, hari ulang
tahun dan lain-lain. Tentu saja dalam menggunakan humor anda harus
ingat, harus dapat menggunakan secara tepat.**

Di kalangan para filusuf di kenal tiga teori humor yaitu :

1. Teori Superioritas dan Degradasi (Kita tertawa bila menyaksikan
sesuatu yang janggal atau kekeliruan)

2. Teori Bisosiasai (Humor timbul karena kita menemukan hal-hal
yang tidak di duga)

3. Teori Pelepasan Inbibisi (Kita menekan ke alam bawah sadar kita
tentang pengalaman-pengalaman yang tidak enak atau keinginan
yang tidak bisa kita wujudkan)

Jadi, gerak-gerak tubuh anda dalam berpidato akan melibatkan
pendengar untuk bergerak juga. Mereka akan ikut merasakan apa yang
anda rasakan. Dalam penyampaian pidato kita harus memperhatikan P-2
yaitu Pause yang berarti hentikan yang tepat, menunjukkan penggunaan
suara (olah vocal) yang baik dan Pose adalah penampilan anda di hadapan

khalayak.

11 James Hooke dan Jeremy Philips, Siasat Penyampaian Pesan Dengan Tepat, (Kentindo
Soho, 1997), h. 81-91
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c. Teknik Penutupan Dakwah

Permulaan dan akhir pidato adalah bagian-bagian yang paling
menentukan. Kalau permulaan pidato harus dapat menggantarkan pikiran
dan menambatkan perhatian kepada pokok pembicaraan, maka penutup
pidato harus dapat memfokuskan pikiran dan perasaan khalayak pada
gagasan utama atau kesimpulan penting dari seluruh isi pidato. Seperti
dalam dunia sandiwara : Bagaimana cara orang itu muncul dan
meninggalkan pentas, akan memperlihatkan apakah ia itu actor atau aktris
yang baik atau bukan. Karena itu, penutup pidato harus dapat menjelaskan
seluruh tujuan komposisi, memperkuat daya persuasive, mendorong
pemikiran dan tindakan yang diharapkan, menciptakan klimaks dan
menimbulkan kesan teakhir yang positif.

Ucapan kata yang paling akhir akan selalu diingat dan sangat
membekas pada para pendengar. Jadi, sangatlah jelas bahwa sebenarnya
“Penutup atau kata akhir adalah bagian penting dalam suatu pidato. Oleh
sebab itu, bagi mereka yang baru memulai dan belum dapat memahami hal
ini, cara menutup pidatonya akan jelek sekali,

Adapun cara-cara menutup pidoto yang mengesankan antara lain:
1. Menyimpulkan atau mengemukakan ikhtisar pembicaraan
2. Menganjurkan bertindak (appeal for action)

3. Kita puji dan kita sanjung pendengar-pendengar kita
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Kata penutup berupa syair-syair, kutipan-kutipan, kata mutiara yang
cocok atau yang dapat membangunkan suatu klimaks

Menerangkan maksud sebenarnya pribadi pembicara

Menyatakan kembali gagasan utama dengan kalimat dan kata yang
berbeda

Mengakhiri dengan klimaks

Menceritakan contoh sebagai ilustrasi tema pembicaraan

Membuat pernyataan yang humoris.*®

B. Dakwah

1.

Arti Dakwah

Dakwah berasal dari bahasa arab da’wah sebagai bentuk masdar

dari kata kerja ““da’a, yad’u, da’watan’. Yang berarti memanggil menyeru

dan mengajak.'* Sedangkan secara istilah ada beberapa pendapat antara

lain:

a.

Ali Mahfudz dalam kitabnya “Hidayatul Mursyidin” memberikan
definisi dakwah adalah mendorong atau memotivasi umat manusia
melakukan kebaikan dan mengikuti petunjuk serta memerintahkan
mereka berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan mungkar agar

mereka memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.*®

2 Dale Carnagie, Teknik dan Seni Berpidato (Surabaya: Nur Cahaya, 1987 ), h.221

13 Jalaluddin Rahmad, Retorika Modern, Cetakan 111 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), h.60-63

% Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Da’wah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hal. 7

> Mansyur Amin, Dakwah Islam dam Pesan Moral, Cetakan 1 (Yokyakarta: Al Amin
Press, 1997), h. 9-10
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. Muhammad al Khaydar Husayn dalam kitabnya “ad-Da’wat ila al

Ishlah mengatakan dakwah adalah mengajak kepada kebaikan dan
petunjuk serta menyuruh kepda kebajika dan melarang kepada

kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.®

. Zaini Muchtarom, berpandangan bahwa dakwah merupakan upaya

untuk mengajak dan menyeru umat manusia, baik perorangan maupun
kelompok kepada agama Islam, pedoman hidup yang diridhai oleh
Allah dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar dan amal shaleh dengan
cara lisan (lisanul magal) maupun perbuatan (lisanul hal) guna
mencapai kebahagiaan hidup kini di dunia dan nanti di akhirat.*’

A. Hasjmy, mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak orang lain
untuk meyakini dan mengamalkan agidah dan syariat Islam, yang
terlebih dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.
Abd al Karim Zaidan, dakwah adalah mengajak kepada agama Allah
yaitu Islam.

Abdul Kadir Munsyi, dakwah adalah mengubah umat dari satu situasi
kepada situasi yang lebih baik di dalam semua segi kehidupan.

HSM. Nasaruddin Latif, dalam bukunya yang berjudul “Teori dan
Praktek Da’wah Islamiyah”, yang dikutip oleh Muhammad Sulthon,
berpendapat bahwa dakwah adalah setiap usaha atau aktivitas dengan

lisan atau tulisan dan lainnya, yang bersifat menyeru, mengajak dan

h. 14

1 Muhammad al Khaydar Husayn, ad Da’wat ila al Ishlah (Kairo: Maktabat al Azhar),

17 Zaini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah, hal. 14
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memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT,
sesuai dengan garis-garis agidah dan syariat serta akhlak Islamiyah.
Dari beberapa pendapat tentang pengertian dakwah tersebut dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa dakwah merupakan upaya yang
terorganisir secara sistematis dan terarah guna mencapai tujuan dakwah,
yakni terwujudnya suatu tatanan kehidupan yang diridhai oleh Allah SWT,
yaitu suatu kehidupan yang bahagia, baik di dunia maupun di akhirat.
2. Teknik Berdakwah
Teknik adalah cara membuat sesuatu melakukan sesuatu yang
berhubungan dengan kesenian'®. Teknik juga berarti cara yang dilakukan
seseorang dalam rangka mengimplementasikan suatu metode. Untuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan, kita memerlukan metode.
Strategi menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai suatu tujuan.
Teknik berasal dari kata technique yang berarti suatu cara yang tepat untuk
mengajarkan sesuatu hal biasanya merupakan kecepatan yang di miliki
oleh orang yang tergolong ahli. Sedangkan metode adalah cara yang
digunakan untuk melaksanakan strategi dalam setiap penerapan metode,
dibutuhkan beberapa teknik. Teknik lebih luas dari metode karena
mengandung pula daya upaya dan kemahiran yang terjadi karena fikiran
yang lebih hidup, perasaan yang lebih tajam atau ketangkasan jasmani
yang lebih besar.™® Sedangkan Dakwah adalah suatu upaya yang mengajak

dan menyeru umat manusia, baik perorangan maupun kelompok kepada

'8 Hartono, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h.161
19 pariata Wesra,Sutarto, Ibnu Syamsi, Ensiklopedia Administrasi (Jakarta: CV. Haji
Masa Agung), h.442
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agama Islam, pedoman hidup yang diridhoi oleh Allah dalam bentuk amar
ma’ruf nahi mungkar dan amal soleh dengan lisanul maqol (secara lisan)
maupun lisanul hal (perbuatan) guna mencapai kebahagiaan hidup kini di
dunia dan akhirat.?

Jadi Teknik Dakwah adalah cara seorang da’i untuk menerapkan
sebuah metode dengan menggunakan bermacam-macam daya tarik untuk
menentukan keberhasilan seorang da’i dalam berdakwah. Adapun Teknik
Dakwah di bagi menjadi 3 : 1. Teknik Persiapan 2. Teknik Penyampaian 3.
Teknik Evaluasi

3. Penguasaan teknik dakwah dalam memudahkan mentransfer pesan
dakwah

Dakwah adalah usaha meyakinkan kebenaran kepada orang lain.
Bagi orang yang di dakwahi, pesan dakwah yang tidak dipahami lebih
maknanya dari bunyi-bunyian. Sedangkan bagi da’i, dia harus bisa
mengerti kondisi dan latar belakang mad’unya. Berdasarkan definisi-
definisi dakwah yang telah disebutkan, sesungguhnya esensi dakwah
terletak pada usaha pencegahan (preventif) dari penyakit-penyakit
masyarakat yang bersifat psikis dengan cara mengajak, memotivasi,
merangsang serta membimbing individu atau kelompok agar sehat dan
sejahtera jiwa dan raganya, sehingga mereka dapat menerima ajaran
agama dengan penuh kesadaran dan dapat menjalankan ajaran agama

sesuai dengan tuntutan syariat Islam.

20 Zaini Mukhtarom, Dasar-Dasar Management Dakwah (Yokyakarta: Al Amin Press
dan KFA, 1997), h. 14
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Ruang lingkup dakwah dalam hal ini adalah bagaimana membentuk
sikap mental atau kejiwaan yang mengarah pada perubahan tingkah laku
individu dan masyarakat sebagai objek dakwah sesuai dengan ajaran
agama yang diserukan oleh seorang da’i.

Dalam upaya membentuk sikap mental dan perubahan tingkah laku
mad’u, usaha-usaha dakwah tidak terlepas dari studi psikologi yang
notobene mempelajari tingkah laku manusia sebagai cerminan dari
kehidupan kejiwaannya. Karena itu, sebagai seorang da’i sangatlah
penting mengetahui tentang psikologi dakwah, dimana tujuan psikologi
dakwah adalah membantu dan memberikan pandangan kepada para da’i
tentang pola dan tingkah laku mad’u dan hal-hal yang mempengaruhi
tingkah laku tersebut yang berkaitan dengan aspek kejiwaan (psikis)
sehingga mempermudah para da’i untuk mengajak dan merubah mad’u
kepada apa yang dikehendaki oleh ajaran | slam.

Adapun objek dari psikologi dakwah adalah manusia dan mereka
memiliki sikap dan tingkah laku yang berbeda satu dengan yang lain.
Masing-masing individu memiliki  karakteristik  tersendiri yang
dipengaruhi oleh hereditas (pewarisan) dan lingkungannya. Karakteristik
manusia yang dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan merupakan
karakteristik manusia apa adanya. Karena itu, untuk mencapai tujuan
dakwah secara maksimal ke ajaran agama yang sempurna, seorang da’i

harus memperhatikan kondisi sasaran dakwah agar pelaksanaan dakwah
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mampu melaksanakan pendekatan-pendekatan secara psikologis yang
bersifat fleksibel terhadap sasaran dakwah (mad’u).?
C. Mad’u/ Audiens
1. Arti Mad’u
Yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah, baik sebagai individu atau kelompok, baik
beragama Islam atau tidak, dengan kata lain manusia secara
keseluruhan. Sedangkan menurut Abu al Fath al Bayanuni mengatakan
bahwa mitra dakwah (al-mad’u) adalah siapapun yang menjadi sasaran

dakwah.**Sesuai dengan firman Allah SWT. QS. Saba’ : 28

¢z
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“Dan kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia
sebagai pembawa berita dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.(QS. Saba’[28]:28)".®
Penggolongan Manusia (mad’u) antara lain sebagai berikut : 1)
Aspek Historis penciptaannya,manusia disebut dengan Bani Adam yang
tertulis dalam Qs.Al-A’raf [7]:31. Aspek Biologis,manusia disebut dengan
panggilan Basyar,yaitu mencerminkan sifat-sifat fisik kimia biologisnya

Qs.Al-Mukminuun[23]:33. Dari aspek Kecerdasannya manusia disebut

Insan, yakni makhluk terbaik yang diberi akal sehingga mampu menyerap

?! Faizah dan Lalu Muchsin Efeendi, Psikologi Dakwah, Cetakan 1 (Jakarta: Kencana
2006), h. 7-11

22 Muhammad Abu al Fath al Bayanuni, al-Madkhal ila 1lm al Da’wah, (Bairut: Muassah
al Risalah, 1993), h. 130

% Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), hal. 611
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ilmu pengetahuan Qs.Ar-Rahmaan [55 ]:3-4. Dari aspek Sosiologisnya
manusia disebut An-Nas, yang menunjukkan sifatnya berkelompok sesama
jenisnya. 5) Kholifatullah fil Ard.

a. Al Basyar

Kata al Basyar jama’ dari basyaroh yang artinya kulit. Basyar
dinyatakan dalam Al-Qur’an sebanyak 36 kali dan tersebar dalam 26
surat.”* Ayat Al-Quran yang lain mengisyaratkan bahwa proses kejadian
manusia sebagai basyar (manusia) melalui tahapan-tahapan sehingga
mencapai tahapan kedewasaan, dimana tahapan kedewasaan ini
menjadikannya mampu memikul tanggung jawabnya sebagai khalifah di

bumi.

Secara etimologi Basyar berarti kulit kepala, wajah atau tubuh yang
menjadi tempat tumbuhnya rambut. Penamaan ini berarti menunjukkan
makna secara biologis yang mendominasi manusia adalah pada kulitnya.?
Pada aspek ini terlihat perbedaan umum biologis manusia dengan hewan
yang lebih didominasi oleh bulu atau rambut. Al-basyar dipakai untuk
menunjukkan dimensi alamiahnya, yang menjadi ciri pokok manusia pada
umumnya sehingga manusia disebut al-basyar karena manusia cenderung

perasa dan emosional sehingga perlu disabarkan dan didamaikan.

?* Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al Mu’jam al-Mufahras li alfadz al-Qur’an al-Karim,
(T.kp:, Darul Fikri, 1992), h. 153-154

%% samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h.2
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Manusia dinamakan al-Basyar karena manusia makhluk yang secara
qgudrati memerlukan aspek-aspek biologis, seperti makan, minum,
berkembang biak, tidur, istirahat, bekerja dan lain sebagainya. Fitrah
manusia memang bergerak dan dinamis untuk memenuhi aspek-aspek
kebutuhan biologis ini Allah SWT memberikan aturan syariah yang benar
agar manusia senantiasa mendapat ridha Allah dan menjadi manusia yang

sempurna (insan kamil).
b. An-nas

Kata An-nas merupakan jamak dari kata al-insan, kata ini digunakan
untuk menunjukkan sekelompok manusia, baik dalam arti jenis manusia
maupun sekelompok tertentu dari manusia. An Nas dalam al-Qur’an
disebutkan sebanyak 241 kali dan tersebar dalam 55 surat.?® Dalam al-
Qur’an keterangan yang jelas menunjukkan pada jenis keturunan nabi
Adam as. Kata an-Nas menunjuk manusia sebagai makhluk social dan
kebanyakan digambarkan sebagai kelompok manusia tertentu yang sering

melakukan mafsadah.?’
c. Al-insan

Kata insan terambil dari akar kata al-Uns yang berarti jinak, tidak

liar, senang hati, terlihat, harmonis, dan tampak.? karena pada dasarnya

2 Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al Mu’jam al-Mufahras li alfadz al-Qur’an al-Karim,
(T.kp:, Darul Fikri, 1992), h. 119-120

2" Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, Tafsir Maudhu’l atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), h. 280
% 1bn Mundzir, Lisan al-Arab, Jilid VI, h. 306-314
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manusia dapat menyesuaikan diri dengan realitas hidup dan
lingkungannya.Pendapat ini, jika ditinjau dari sudut pandang al-Qur’an
lebih tepat dari yang berpendapat bahwa ia terambil dari
kata nasiya (lupa), atau nasa-yanusu (berguncang),’*menunjukkan adanya
hubungan dengan kesadaran diri. Manusia disebut al-insan karena
kecenderungannya akan sifat pelupa sehingga memerlukan teguran dan

peringatan.

Kata insan, digunakan al-qur’an untuk menunjuk kepada manusia
dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga. Manusia yang berbeda antara
satu dengan yang lainya akibat perbedaan fisik, mental, intelektual dan

juga spiritual

Kata insan digunakan dalam al-Qur’an untuk menunjuk kepada
manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raganya.* Kata ini
dinyatakan dalam al-Qur’an sebanyak 73 kali. Di antaranya terdapat dalam

surat an-Nisa’ ayat 28.

Kitab suci al-Qur’an — seperti yang ditulis Bint as-Syathi’ dalam al-
qgur’an wa Qadhaya al-Insan — sering kali memperhadapkan insan dengan
jin/jan. jin adalah makhluk halus yang tidak tampak, sedangkan manusia

adalah makhluk yang nyata lagi ramah.

%® samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h.5

% Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al Mu’jam al-Mufahras li alfadz al-Qur’an al-Karim,
(T.kp:, Darul Fikri, 1992), h. 895-899
%! samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis, (Jakarta:
Ciputat Pres, 2002), h.12
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d. Bani Adam

Bani adam di sebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 9 kali. Di
antaranya pada surat Yasin ayat 60. Adam di dalam al-Qur’an
mempunyai pengertian manusia dengan keturunannya yang mengandung
pengertian basyar, insan dan an-nas.** Kata Bani Adam lebih ditekankan
pada aspek amaliah manusia, sekaligus pemberi arah ke mana dan dalam
bentuk apa aktivitas itu dilakukan.** Manusia disebut sebagai bani
Adam karena dia menunjukkan asal usul yang bermula dari nabi Adam as
sehingga dia tahu dan sadar akan jati dirinya. Misalnya, darimana ia
berasal, untuk apa ia hidup, dan kemana dia akan kembali. Penggunaan
istilah bani Adam menunjukkan bahwa manusia bukan hasil dari evolusi

makhluk anthropus (sejenis kera).*

%2 Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al Mu’jam al-Mufahras li alfadz al-Qur’an al-Karim,
(T.kp:, Darul Fikri, 1992), h. 32

% Moh. Hasyim dan Zaki Mubarok, Akidah Islam, (Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h 1-3

% Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, Pendekatan Historis, Teoritis dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Pres, 2002), h.14

% Kamaluddin, U.A. Filsafat manusia: sebuah perbandingan antara islam dan barat.
(Bandung: CV Pustaka Setia, 2013)
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e. Khalifatullah Fil-Ardh

Pemimpin
Pemakmur
Pengelola

wakil

Khalifah

Definisi

Il

Fil-ardh Di bumi ]

\,

S

Bisa
menjadi
paling

/ mulia di

. sisi Allah
Siapa yang — 1 Manusia [N’
jadi khalifah

\
Bisa menjadi

paling hina di sisi
Allah

Menjaga Iman (ikrar suci) ]

[":I Tugas Siapa yang jadi
khalifah

Memakmurkan bumi

Khilafah menurut makna bahasa merupakan mashdar dari fi’il madhi
khalafa, berarti : menggantikan atau menempati tempatnya.*® Makna
khilafah menurut Ibrahim Anis adalah orang yang datang setelah orang

lain lalu menggantikan tempatnya (jaa a ba’dahu fa-shaara makaanahu).

Dalam kitab Mu’jam Magayis Al-Lughah dinyatakan, Kkhilafah
dikaitkan dengan penggantian karena orang yang kedua datang setelah
orang yang pertama dan menggantikan kedudukannya. Menurut Imam

Ath-Thabari, makna bahasa inilah yang menjadi alasan mengapa as-

% Munawwir, 1984:390
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sulthan al-a’zham (penguasa besar umat Islam) disebut sebagai khalifah,
karena dia menggantikan penguasa sebelumnya, lalu menggantikan

posisinya. Sebagaimana firman Allah Qs Al Bagoroh ayat 30:
W S 0 s eET 06 Ble 5381 ¢ el ) Sl Gl J6 )y

O3y G LT ) JB &l 20855 daaz 22l 12 sl Basgs

‘Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu Berfirman kepada para malaikat, ““Aku
hendak menjadikan khalifah ** di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah
di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-
Mu?”” Dia Berfirman, ““Sungguh, Aku Mengetahui apa yang tidak kamu
ketahui.”

Dalam pengertian kholifah bermakna pengganti, pemimpin atau
penguasa. Artinya Allah menjadikan seseorang sebagai pengganti mereka
setelahnya di muka bumi. Oleh karena itu, penguasa tertinggi disebut
khalifah karena dia menggantikan orang yang sebelumnya lalu menduduki

posisi orang yang digantikannya.®’

. Kajian Teoritik

Sebelum terjun lapangan atau melakukan pengumpulan data,
peneliti diharapkan mampu menjawab permasalahan melalui suatu
kerangka pemikiran. Kerangka pemikiran merupakan kajian tentang
bagaimana hubungan teori dengan berbagai factor yang telah didefinisikan

dalam perumusan masalah.

3" Tafsir At Thabari 1/156
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Wilbur Schram menyatakan bahwa teori merupakan suatu
perangkat pernyataan yang saling berkaitan, pada abstraksi dengn kadar
tinggi dan dari padanya proposisi bias dihasilkan dan diuji secara ilmiah
dan pada landasannya dapat dilakukan prediksi mengenai perilaku.

Adapun teori yang dianggap relevan dengan masalah penelitian ini
adalah Komunikasi Persuasif :

Komunikasi persuasif adalah komunikasi yang bertujuan untuk
mengubah sikap, pendapat, dan prilaku. Istilah persuasif bersumber dari
bahasa latin yaitu ” persuasion” yang berarti membujuk, mengajak atau
merayu. >®Persuasi bisa dilakukan secara rasional dan secara emosional.
Dengan cara rasional, komponen kognitif pada diri seseorang dapat
dipengaruhi. Aspek yang dipengaruhi berupa ide ataupun konsep.
Persuasif yang dilakukan secara emosional, biasanya menyentuh aspek
afeksi, yaitu hal yang berkaitan dengan kehidupan emosional seseorang.
Melalui cara emosional, aspek simpati dan empati seseorang dapat
digugah.

Komunikasi yang efektif bukan hanya sekedar menyusun kata atau
mengeluarkan bunyi yang berupa kata-kata, tetapi menyangkut bagaimana
agar orang lain tertarik perhatiannya, mau mendengar, mengerti dan
melakukan sesuai dengan pesan yang disampaikan.

Komunikasi persuasif berusaha mempengaruhi individu melalui

terpaan pesannya, sehingga dapat didefinisikan pesan yang dimaksudkan

% Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.125
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untuk mengubah pendapat, sikap, kepercayaan, atau perilaku individu

maupun organisasi.>® Untuk tujuan tersebut, bukan hal yang mudah dan

begitu saja bisa dilakukan, sehingga dalam membentuk sebuah pesan yang

persuasif perlu mempehatikan prinsip tau kerangka AIDDA (Attention,

Interest, Desire, Action).

1.

Attention (perhatian)

Pada bagian awal, diuraikan ide pokok yang menarik perhatian dan
manfaat bagi audiens.

Interest (minat)

Pesan tersebut harus mampu membangkitkan minat dan ketertarikan
audiens.

Desire (keinginan)

Yang kemudian mendorong pada penumbuhan kebutuhan.

Decision (keputusan)

Keputusan audiens untuk mengambil langkah

Action (tindakan)

Diharapkan muncul sebuah tindakan yang diinginkan oleh
komunikator.

Istilah lain dari formla AIDDA adalah A-A procedure sebagai

singkatan dari attention, action, procdure yang berarti agar komunikasi

dalam melakukan kegiatan dilakukan dulu dengan menumbuhkan minat.

Konsep ini, merupakan proses psikologis dari diri mad’u.

% Sutrisna Dewi, Komunikasi Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 104
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Sebagai contoh, dakwah yang dilakukan dengan metode pidato
(ceramah). Sebelum juru dakwah bermaksud mencapai tujuan dakwah
terlebih dahulu harus berusaha membangkitkan perhatian mad’u. Upaya
membangkitkan perhatian tersebut dapat dilakukan dengan vocal maupun
visual. Ditinjau dari aspek olah vocal dapat dilakukan dengan mengatur
tinggi rendahnya suara, mengatur irama, serta mengadakan tekanan-
tekanna terhadap kalimat yang dianggap penting. Da’i harus dapat
mengatur kata-katanya, di mana ia harus berhenti, memanjangkan suku-
suku kata tertentu dan mengeraskan bunyi sebagai penekanan terhadap
kata atau kalimat yang dianggap perlu.

Sementara itu, kontak visual dapat dilakukan dengan mengarahkan
pandangan kepada seluruh mad’u. Dengan cara itu, mad’u akan merasa
lebih diperhatikan dan diajak bicara oleh da’i. Mereka pun akan merasa
dituntut untuk memperhatikan juru dakwah, sehingga menjadi hubungan
timbal balik yang sangat kuat antara da’i sebagai komunikator dan mad’u
sebagai komunikan, selanjutnya, da’i harus bisa berorientasi pada upaya
menggerakkan mereka untuk berbuat sesuai dengan materi atau pesan
yang disampaikan.*

Selain itu, dalam komunikasi persuasif untuk mencapai tujuan dan
sasarannya maka seoarang da’i perlu melakukan perencanaan secara

matang dan untuk menjadi komunikator yang efektif, seorang komunikator

0 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.128
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dakwah harus membekali mereka dengan teori-teori persuasif yang

dikembangkan menjadi beberapa metode, antara lain:

1. Metode Asosiasi adalah penyajian pesan komunikasi dengan jalan
menumpangkan pada suatu peristiwa yang aktual, yang dimana obyek
dan peristiwa tersebut memiliki nilai, kredibilitas, kepopuleran
sehinnga menarik perhatian dn minat massa.

2. Metode Integrasi adalah kemampuan untuk menyatukan diri dengan
komunikan dalam arti menyatukan diri secara komunikatif, sehingga
tampak menjadi satu, atau mengandung arti kebersamaan dan senasib
serta sepenanggungan dengan komunikan, baik dilakukan secara
verbal maupun nonverbal (sikap)

3. Metode Pay-Off dan Fear arousing yakni kegiatan mempengaruhi
orang lain dengan jalan melukiskan hal-hal yang menggembirakan dan
menyenangkan perasaannya atau memberi harapan (iming-iming), dan
sebaliknya dengan menggambarkan hal-hal yang menakutkan atau
menyajikan konsekuensi yang buruk dan tidak menyenangkan
perasaan

4. Metode Icing device adalah yaitu sebuah metode dimana menyajikan
sebuah pesan dipengaruhi oleh unsur “emotional appeal” pesan-pesan
tersebut msmpu membangkitkan perasaan terharu, sedih, senang,
bahagia pada diri komunikan sehingga dengan menyertakan unsur

emotional appeal dalam barisan pesannya diharapkan pesan-pesan
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yang disampaikan akan lebih mudah diingat dan dipahami oleh pihak
komunikan.

Empat metode tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan
mad’u. Untuk itu seorang komunikator dakwah layaknya dapat
menganalisis terlebih dahulu situasi dan kondisi objek dakwah yang akan
dihadapi. Semakin banyak informasi tentang kondisi mad’u yang
dikumpulkan, semakin banyak keuntungan yang diperoleh komunikator
untuk dapat memilih materi yang sebaik-baiknya berdasarkan informasi
yang telah ditetapkan.*

Perlu diingat dan diperhatikan pula, bahwa sebagai suatu proses
komunikasi, tidak menutup kemungkinan munculnya hal-hal yang dapat
menghambat tercapainya tujuan dakwah secara persuasif. Hambatan-
hambatan tersebut terjadi karena faktor antara lain :

1. Faktor Motivasi

Seseorang akan bersikap atas dasar kepentingan atau kebutuhan
yang melekat pada dirinya. Oleh karena itu, pembicara harus

memperhatikan akan kebutuhan-kebutuhan mad’u.
2. Faktor Prejudice (prasangka)

Bila mad’u sudah diinggapi perasaan prejudice baik antar individu,
ras maupun golongan maka akan sulit untuk menerima perasaan secara

objektif karena mereka tidak lagi merepon pesan secara rasional.

1 1bid, hal 126 - 128
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3. Faktor Semantik

Faktor pada perbedaan dalam pengejaan, bunyi maupun pengertian
kata-kata antara komunikator dan komunikan sehingga akan menimbulkan

salah pengertian dan mengganggu jalannya informasi.
4. Faktor Gangguan Suara ( noise factor )

Gangguan ini dapat terjadi karena disengaja atau tidak sengaja
misalnya ketika penyampaikan ceramah berlangsung, tiba-tiba ada kereta

api yang lewat, sehingga mengganggu penyampaian ceramah tersebut.*

Oleh karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya hambatan
tersebut, seorang da’i harus mengetahui secara dini pada saat persiapan
maupun penyampaian pesan dakwah. Selanjutnya harus ada upaya untuk
menghindari hambatan-hambatan tersebut agar tidak terjadi kegagalan
dalam pelaksanaan persuasif, karena kegagalan dalam persuasif, juga

berarti kegagalan dalam tujuan dakwah.

. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Untuk menghindari terjadinya pengulangan skripsi yang membahas
permasalahan yang sama dari seseorang, baik dari buku ataupun bentuk
tulisan lain, dan untuk menghindari plagiarisme, maka berikut ini penulis
sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi

dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut;

“21bid, h. 130
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NO NAMA DAN JUDUL SKRIPSI PERSAMAAN PERBEDAAN
TAHUN
K.H Masykur
Hasyim merupakan
sosok seorang da’i
Sama-sama yang menggunakan
1 Fitrotul Lutfianah | Metode Dakwah K.H mennaunakan 2 metode Vyaitu
Tahun 2012 Masykur Hasyim guhaka metode bil lisan dan
dakwah bil lisan
hal sedang K.H
Husen Rifa’l hanya
menggunakan
metode ceramah
Sama-sama
menekankan pada
Humor sebagai | proses Menekankan pada
M Tamhid | teknik  ceramah (| penyampaian pesan | humor dan
2 Assidigi study content | dakwah melalui | menganalisis konten
Tahun 2010 analysis ceramah | metode cerama dan | ceramah yang ada
Kera Sakti teknik pada kaset VCD
penyampaian
dakwah
Mengkaji  tentang
aktivitas dakwah N.
Dakwah  Melalui | i vana
_ Pengembangan ama-sama menggunakan
R.Hendrik o menekankan pada | metode ceramah
Motivasi (Study i L
3 Koswanto aktivitas dan diskusi yang
Metode Dakwah . ]
Tahun 2010 - penyampaian dikemas dalam
Quantum Spirit Ustd .
. - dakwah bentuk peatihan
N. Fagih Syarif) .
spiritual dengan
pengembangan
motivasi
Humor sebagai | Sama- sama Sela!n tentang
- . teknik,  penelitian
. - Teknik Dakwah (| menyampaikan L L
Miftachul lImi ) ini menganalisis sisi
4 Metode Dakwah | teknik . .
Tahun 2013 . lain dari seorang
Ceramah HM. Cheng | penyampaian
Hoo Djadi Galajapo ) | dakwah HM Che_ng Hoo
Djadi Galajapo
Dakwah KH Sholihin
Yusuf  ( Study Sama - sama Menfokuskan pada
tentang Metode dan meneliti tentan wilayah penelitian
5 Nasihatul Latifah, | Teknik Penyampaian teknik g yaitu Lembaga
Tahun 2004 Pesan di  Rumah . Permasyarakatan
penyampaian
Tahanan Negara dakwah dan sasarannya
Kelas 1 Medaeng, adalah narapidana
Waru, Sidoarjo )
Tilawah Bit | Sama- sama |\ 0o cokuskan  pada
- Taghanni Sebagai | membahas tentang - P
Noor Fitriyah - . - . | teknik  dakwahnya
6 Teknik Dakwah Ibu | tilawah bit taghanni : . .
Tahun 2012 A, . .| yaitu tilawah bit
Nyai Hj Chomsatun | sebagai teknik taganni
Hidayat dakwah g




